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ABSTRAK

Salah satu bentuk perilaku peserta didik adalah kedisiplinan dalam belajar.
Kedisiplinan adalah perilaku seseorang untuk melakukan kesediaan untuk taat,
tunduk, patuh pada peraturan dan norma yang berlaku di lingkungan sekolah.
Kedisiplinan siswa dipengaruhi banyak faktor, salah satunya interaksi teman sebaya
karena saling mempengaruhi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
interaksi teman sebaya dengan kedisiplinan siswa SMA Negeri 2 Palembang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Populasi penelitian ini berjumlah 507 peserta didik dan jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 84 peserta didik yang di ambil dengan menggunakan teknik
probability sampling yaitu simple random sampling . Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner dan di analisis menggunakan uji normalitas, uji linearitas
dan hipotesis. Hasil penelitian yang didapat adalah data terbanyak pada tingkat
interaksi teman sebaya 73,8% dan kedisiplinan 63,1% yaitu berada dalam kategori
sedang dan menghasilkan -0,006 sebagai nilai korelasi pearson product moment yang
menunjukan adanya hubungan sangat rendah. Artinya bila interaksi teman tinggi
sebaya maka kedisiplinan siswa menurun sebaliknya interaksi teman sebaya menurun
maka kedisiplinan siswa tinggi.

Kata kunci : Interaksi teman sebaya, kedisiplinan, siswa
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ABSTRACT

One form of student behavior is discipline in learning. Discipline is a person's
behavior to do a willingness to obey, submit, obey the rules and norms that apply in
the school environment. Student discipline is influenced by many factors, one of
which is peer interaction because they influence each other. This study aims to
determine the relationship between peer interaction and student discipline at SMA
Negeri 2 Palembang. This study used a quantitative approach with a correlational
method. The population of this study amounted to 507 students and the number of
samples in this study were 84 students who were taken using probability sampling
technique, namely simple random sampling. The instrument in this study used a
questionnaire and was analyzed using normality test, linearity test and hypothesis.
The results obtained are the most data on the level of peer interaction 73.8% and
discipline 63.1%, which is in the moderate category and produces -0.006 as the
pearson product moment correlation value which shows a very low relationship. This
means that if peer interaction is high, student discipline decreases, otherwise peer
interaction decreases, student discipline is high.

Keywords: Peer interaction, discipline, students
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan pendidikan yang
sangat penting bagi perkembangan siswa. Proses pembelajaran dapat membantu
siswa dalam mengembangkan potensi diri dalam kepribadian, pengendalian diri
dan keterampilan. Pada saat ini muncul sikap yang ingin dicapai siswa seperti
perilaku yang diinginkan oleh individu terkadang siswa menampilkan berbagai
perilaku. Salah satu bentuk perilaku yang di temui di sekolah seperti tindakan
tidak disiplin hal ini bertentangan dengan peraturan yang sudah di tetapkan
sekolah bahwa sebagai siswa harus menaati peraturan yang berlaku. Dalam
fenomena yang terjadi sekarang siswa lebih sering melakukan tindakan tidak
disiplin di sekolah bersama teman-temannya, mereka melakukan tindakan tidak
disiplin bukan hanya 1 hari atau 2 hari melainkan hampir setiap hari, mereka
melakukan ini bukan karena tidak sengaja melainkan memang sudah menjadi
kebiasaan sehingga tindakan tidak disiplin seperti terlambat datang sekolah,
membolos sekolah, mengobrol pada jam belajar itu menjadi hal biasa yang siswa
lakukan, tentunya hal ini menjadi masalah yang serius sehingga perlu
penanganan yang lebih baik.

Perilaku tersebut muncul seiring dengan berjalannya waktu dan pengelaman
yang pernah siswa lewati sebelumnya. Pengaruh teman sebaya juga memberikan
kekuatan tersendiri bagi siswa tersebut untuk melakukan tindakan tidak disiplin
karena mereka akan merasa bahwa hal ini bagian dari pertemanan yang terjadi.
Hal ini didukung oleh Bumi, (2016) interaksi teman sebaya bermanfaat bagi
siswa karena mengajarkan mereka bagaimana memenuhi harapan kelompok
sosial mereka, menerima tanggung jawab, bertindak adil dan sportif, bekerja
dengan orang lain, dan bersosialisasi. Siswa memiliki hubungan pribadi satu

sama lain selama kontak teman sebaya, dan hubungan ini berdampak satu sama
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lain. Siswa akan belajar hal-hal baru melalui interaksi mereka dengan orang lain,
apakah itu tindakan atau kata-kata. Hal ini menjadi salah satu bentuk dari
pengaruh teman untuk melakukan tindakan tidak disiplin di sekolah.

Menurut pendapat Wulandari, (2022) Sekelompok orang yang memiliki usia,
status sosial, dan perilaku yang sama dikenal sebagai teman sebaya. Seorang
anak dengan teman pasti akan mengambil kepemilikan atas keberhasilan atau
kegagalan kelompok sebagai sarana untuk mendefinisikan siapa mereka, dan
mereka dapat tumbuh secara sosial dengan mempelajari nilai-nilai keadilan dan
kejujuran melalui ketidaksepakatan dengan teman sebaya mereka. Suharti et al.,
(2015) bahwa karena interaksi mereka dengan murid, teman sebaya sangat penting
dalam memberi mereka dukungan emosional. Karena tekanan teman sebaya, siswa yang
tidak dapat bergaul dengan teman sebayanya akan memiliki sikap negatif, yang akan
berdampak pada prestasi akademik mereka.

Selanjutnya menurut pendapat Bumi, (2016) Siswa diberi aturan untuk
beradaptasi dan bertanggung jawab atas lingkungan sekolah mereka. Disiplin
dianggap di sekolah sebagai sarana untuk menjamin pengajaran yang berhasil.
Perilaku yang dipandang bermanfaat bagi pendidikan dianggap sebagai masalah
disiplin karena tujuan disiplin adalah untuk memastikan bahwa pendidikan
berjalan lancar. Pada kenyataannya, aturan sering dilanggar dalam kehidupan
sekolah. Banyak anak terus bertindak tidak pantas dan agresif, dan mereka tidak
dapat mengatur motivasi diri mereka yang tidak menentu. Pelanggaran hukuman
sekolah yang paling sering termasuk merokok, keterlambatan, pakaian yang tidak
pantas, dan bolos kelas.

Menurut pendapat Baroroh, (2023) Disiplin siswa adalah tindakan siswa
yang mematuhi peraturan di sekolah, sedangkan disiplin adalah sikap yang
terkait dengan pengendalian diri atas aturan tersebut. Oleh karena itu, setiap
orang perlu memiliki pola pikir yang disiplin, terutama di sekolah. Keberhasilan
visi atau tujuan sekolah, serta ruang lingkupnya yang lebih luas, ditentukan oleh

disiplin.
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Berikutnya menurut pendapat Santosa & Anggraini, (2022) Disiplin
didefinisikan sebagai perilaku atau disiplin yang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Peraturan yang dimaksud adalah yang
ditetapkan oleh pendidik, orang tua, dan sekolah. Namun seiring berjalannya
waktu, pentingnya disiplin semakin berkurang, dan sekarang hanya simbol yang
mengatur kehidupan sekolah dan tidak memiliki otoritas yang sebenarnya.
Meningkatnya kepatuhan siswa bukan karena kesadaran diri; sebaliknya, itu
hanya hasil dari ketakutan mereka akan hukuman. Guru memiliki peran dalam
menegakkan disiplin dengan menjadi panutan. Menanamkan disiplin pada anak-
anak sangat dibantu oleh panutan yang diberikan instruktur, karena siswa dan
guru mengagumi mereka.

Kedisiplinan di sekolah berarti mengikuti peraturan sekolah. Namun
seringkali siswa/siswi masih berbuat tidak disiplin, seperti yang kemukakan oleh
Santosa & Anggraini, (2022) Pelanggaran atau kurangnya disiplin siswa
termasuk pergi keluar untuk membeli makanan ringan selama kelas, datang
terlambat, sering membolos, dan gagal menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Menurut pendapat Taufik & Akip, (2021) Masalah kedisiplinan yang sering
terjadi di sekolah antara lain siswa yang mengganggu kelas sehingga mereka dan
siswa lain tidak mempelajari informasi yang diajarkan oleh guru, siswa yang
tidak hadir ke kelas sesuai kebutuhan, dan pelanggaran peraturan sekolah
lainnya. Menurut pendapat Smith, (2011) menyatakan bahwa masalah anak nakal
bermanifestasi sebagai keterlambatan dalam datang ke sekolah, keterlambatan
dalam memasuki kelas, ketidakhadiran, dan perilaku nakal di kelas. Selain itu
menurut Fandini et al., (2018) Siswa yang datang terlambat ke kelas, pergi
selama kelas, mengobrol dengan teman sepanjang kelas, dan gagal menyerahkan
tugas tepat waktu adalah contoh masalah disiplin.

Terdapat beberapa faktor atau sumber sikap disiplin, menurut pendapat
Kurniawan Akbar, (2021) Di antara penyebab disiplin adalah: a. Faktor internal,
seperti Diri Sendiri, yang berkaitan dengan sikap, perilaku, dan pola pikir siswa

sendiri. Karena disiplin sadar diri lebih siap untuk mematuhi aturan atau harapan.
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b. Faktor eksternal mencakup berbagai hal, termasuk dalam dan dari dirinya
sendiri, persahabatan adalah jenis interaksi atau hubungan dalam bentuk
kelompok, biasanya yang sangat akrab dan dekat dengan orang-orang dalam
kelompok. Keberadaan game internet adalah salah satu contoh kemajuan teknis.
Game online ini memakan waktu belajar dan waktu luang anak-anak, yang pada
akhirnya menyebabkan sejumlah masalah bagi siswa, termasuk perilaku buruk
dan ketidakhadiran. Karena manusia adalah makhluk sosial yang harus meniru
lingkungan terdekatnya, anggota keluarga dan kondisi kehidupan mereka juga
dapat memengaruhi sikap disiplin. Selain lingkungan rumah, lingkungan di
sekitar individu memiliki peran dalam pengembangan disiplin. Baik secara sadar
maupun tidak sadar, lingkungan membentuk perilaku seseorang.

Peneliti yang mewawancarai guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri
2 Palembang menemukan bahwa siswa tertentu terlibat dalam berbagai perilaku
tidak disiplin seperti ada siswa yang masih membolos akibat ajakan temannya,
Siswa yang mengunjungi kafe saat mereka belajar, Siswa merokok di Wc
Sekolah, Siswa yang gagal datang ke kelas sama sekali, Siswa yang sering
datang terlambat ke kelas pada waktu yang ditentukan, ada peserta didik
menggunakan kata-kata yang tidak pantas diucapkan, menggunakan HP saat
pembelajaran, tidak memakai topi dan dasi pada saat upacara bendera, tidak
memasukan baju ke dalam celana/rok, tidak memakai kaos kaki serta sepatu
sesuai aturan. Selain itu, beberapa siswa tidak mengenakan seragam sesuai
jadwal. menggunakan jas yang berbeda misalnya pada hari senin dan selasa ada
siswa yang tidak memakai jas, hari rabu memakai baju putih abu-abu tetapi
siswa/siswi ada yang tidak memakai dasi, hari kamis yang seharusnya memakai
batik tidak memakai batik, hari jum’at memakai baju muslim siswa/siswi tidak
memakai malah memakai baju putih abu-abu. Selain itu menggunakan perhiasan,
menggunakan lipstick, memakai rok ketat/panjang rok diatas mata kaki,
memanjangkan kuku dan mewarnai nya, serta menghitamkan alis bagi
perempuan, hal ini terjadi sebagai akibat dari siswa yang mengadopsi selera

mode teman mereka. Siswa laki-laki juga mengenakan pakaian ketat, seperti
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celana pensil dan jaket, sebagai pengganti seragam sekolah, dan beberapa dari
mereka memilih untuk memakai sandal.

Selain itu, peneliti mewawancarai enam siswa dari kelas XI, tiga di
antaranya laki-laki dan tiga di antaranya perempuan, hasil wawancara dengan 3
siswa laki-laki menjelaskan bahwa mereka pernah melakukan tindakan tidak
disiplin di sekolah seperti datang terlambat, tidak mengikuti upacara, keluar ke
kantin, mengobrol pada jam pelajaran, tidak mengerjakan tugas, ikut ajakan
teman tidak ikut belajar di kelas, Meninggalkan kelas saat jam berubah tanpa
persetujuan guru, bermain hp kelas salah satunya main game hal ini terjadi ketika
ada jam kosong walaupun sudah di kasih tugas, ada siswa yang sengaja
memanjangkan rambutnya padahal itu sudah di larang. Ketika ditanya apa
penyebabnya yaitu karena keinginan sendiri serta dorongan atau pengaruh dari
teman-teman sekelasnya yang memotivasi anak ini untuk mencoba serta adanya
ajakan dari teman-temannya untuk melakukan tindakan tidak disiplin itu hingga
pada akhirnya mengikuti, pernah tidak memakai baju sesuai aturan seperti
memakai baju tidak sesuai jadwal, tidak memakai jas, celana ketat/pensil. Dari
hasil wawancara dengan 3 siswi menjelaskan bahwa mereka pernah terlambat
masuk sekolah, terlambat masuk kelas, pergi ke Wc tetapi kantin tanpa izin guru,
pernah memakai lipstick, membawa alat make up ke sekolah, ada siswi yang
pernah berkata dengan kata-kata tidak sopan/pantas di ucapkan, memakai rok
ketat/di atas dari mata kaki, mengobrol di kelas pada saat guru tidak masuk.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmadhani &
Junaidi, (2023) Dari segi hubungan antara disiplin dan interaksi teman sebaya,
siswa kelas XI di Sekolah Menengah Atas Khusus Binaan Dumai Riau memiliki
tingkat interaksi teman sebaya yang tinggi, sedangkan disiplin mereka termasuk
dalam kategori rendah. Hubungan antara disiplin dan interaksi teman sebaya
berada dalam kategori medium. Ada korelasi yang signifikan antara disiplin
belajar dan interaksi teman sebaya, yang berarti bahwa semakin disiplin seorang
siswa, semakin kurang disiplin siswa Sekolah Menengah Negeri Binsus belajar,

dan sebaliknya.
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Hal ini juga di dukung dengan penelitian Fadhilah & Mukhlis, (2023) di
SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar, interaksi teman sebaya dan disiplin
bekerja sama untuk memberikan dampak yang signifikan dan menguntungkan
pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, kontak dan disiplin teman sebaya
merupakan elemen yang secara signifikan dan menguntungkan mempengaruhi
disiplin siswa. Selain itu, menurut pendapat Trianah & Sahertian, (2020) bahwa
hasil yang menguntungkan akan ditunjukkan ketika hubungan siswa dengan
teman sebaya mereka menghasilkan hal-hal positif seperti pembelajaran; Namun,
hasil yang buruk akan terjadi ketika pergaulan siswa dengan teman sebayanya
menghasilkan hal-hal negatif seperti kurangnya semangat dalam belajar.
Kekuatan persahabatan siswa berdampak pada seberapa termotivasi siswa untuk
berhasil. Siswa akan membangun keakraban dan keterampilan sosial dalam
asosiasi mereka, yang akan menumbuhkan rasa kebersamaan dan menginspirasi
satu sama lain untuk mencapai kesuksesan akademik, dan sebaliknya. Menurut
pendapat Smith, (2011) penelitiannya di SMU Negeri 1 Atinggola, siswa tidak
peduli dengan aturan yang diberlakukan di kelas. Masalahnya bermanifestasi
sebagai keterlambatan ke sekolah, keterlambatan ke kelas, ketidakhadiran di
kelas, dan kenyaringan di kelas.

Berdasarkan pemaparan di atas mengarah pada kesimpulan bahwa orang
dapat mempengaruhi satu sama lain dalam kontak satu lawan satu dan interaksi
teman sebaya memerlukan hubungan timbal balik antara dua atau lebih orang
pada usia yang sama. Siswa yang disiplin mengikuti norma-norma yang
ditetapkan di kelas. Hal ini membuktikan bahwa masalah disiplin itu nyata, selain
temuan studi awal peneliti bahwa kontak sebaya mempengaruhi disiplin siswa.

Dari uraian yang telah dijelaskan mendorong peneliti untuk mengetahui
hubungan interaksi teman sebaya dengan kedisiplinan siswa. Oleh karena itu
penulis tertarik meneliti permasalahan dengan judul “Hubungan Interaksi

Teman Sebaya Dengan Kedisiplinan Siswa SMA Negeri 2 Palembang”.
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkat interaksi teman sebaya di SMA Negeri 2 Palembang ?
2. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa di SMA Negeri 2 Palembang ?
3. Apakah terdapat hubungan interaksi teman sebaya dengan kedisiplinan

siswa di SMA Negeri 2 Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat interaksi teman sebaya di SMA Negeri 2
Palembang.

2. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa di SMA Negeri 2
Palembang.

3. Untuk mengetahui hubungan interaksi teman sebaya dengan kedisiplinan

siswa di SMA Negeri 2 Palembang.

1.4 Manfaat Peneliti
1.4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan bahwa penelitian ini akan menjadi sumbangan ilmiah untuk
referensi. Selain itu, itu akan berguna untuk meningkatkan pemahaman kita tentang

bagaimana interaksi teman sebaya dengan kedisiplinan siswa berinteraksi.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

sumber informasi dan pengetahuan untuk dapat mengetahui tingkat
Kedisiplinan siswa yang terjadi di sekolah sehingga nantinya sekolah
dapat mengontrol siswa-siswi agar berperilaku disiplin.

b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, penelitian ini diharapkan dapat
membantu untuk menggali siswa yang sulit melakukan kedisiplinan
akibat adanya interaksi teman sebaya.

c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi siswa agar

bisa melakukan tindakan disiplin dan siswa tidak terpengaruh oleh
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teman sebayanya.
Bagi peneliti, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
menambah pengetahuan tentang hubungan interaksi teman sebaya

dengan kedisiplinan siswa.
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